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ABSTRAK

BUDI PRASETYO. Struktur Komunitas dan Profil Vegetasi dalam Sistem
Pekarangan di Desa Jabon Mekar, Kecamatan Parung, Bogor. Dibimbing oleh
DEDE SETIADI dan EKO BAROTO WALUJO.

Akibat meningkatnya angka urbanisasi ke Jakarta, akan berpengaruh ter-
hadap peruntukkan lahan pekarangan di Desa Jabon Mekar. Pengaruh yang terjadi
dalam bentuk perubahan pola pikir masyarakat dalam menentukan struktur
vegetasl penyusun ekosistem pekarangan. Dalam penelitian ini dipelajari floristik
pekarangan yang berkaitan dengan pemanfaatan tanaman oleh masyarakat,
kekayaan dan keanekaragaman jenis, penyebaran jenis, kepadatan jenis, dominasi
jenis dan profil vegetasi pekarangan. Analisis vegetasi menggunakan metode
kuadrat dan metode profil vegetasi.

Kekayaan jenis tanaman yang teridentifikasi di pekarangan Desa Jabon
Mekar, Kecamatan Parung, Bogor berjumlah 311 jenis yang terdiri atas 245
marga, 86 suku, dan 36 kultivar.

Nilai kerapatan jenis tertinggi untuk seluruh kelompok tanaman dijumpai
pada tipe luasan pekarangan 400 m’, kemudian diikuti oleh luasan pekarangan
1200 m?, 800 m?, dan 2000 m®. Semua kelompok tanaman di setiap tipe luasan
pekarangan memiliki sebaran yang tidak merata, nilai frekuensi relatif terbanyak
dimiliki oleh kelompok tanaman buah-buahan, selanjutnya diikuti oleh kelompok
tanaman hias, lain-lain, obat, sayur, dan pangan. Adapun nilai rata-rata dominasi
jenis tertinggi untuk seluruh kelompok tanaman terdapat pada kelompok tanaman
lain-lain, tanaman hias, buah-buahan, sayur, obat, dan tanaman pangan.

Sementara itu di seluruh tipe luasan pekarangan dicatat sebagai berikut: dari
57 jenis tanaman buah jenis yang dominan adalah Musa spp. Sedangkan dari 105
jenis tanaman hias jenis yang dominan yaitu Acalypha sinensis, dan di antara 48
jenis tanaman obat jenis yang dominan adalah Ageratum houstonianum.
Kemudian dari 15 jenis tanaman sayur jenis yang dominan yakni Gretum gnemon,
dan dari 7 jenis tanaman pangan jenis yang dominan adalah Manihot esculenta.
Terakhir dari 79 jenis tanaman lain-lain jenis yang dominan adalah Polytrias
amaura.

Pola stratifikasi pekarangan di Desa Jabon Mekar terdiri atas 5 stratum yaitu
stratum A ditempati oleh pohon-pohon dengan ketinggian tajuk >20 m; stratum B
untuk 15-20 m; stratum C untuk 10-15 m; stratum D untuk 5-10 m; stratum E
untuk 0-5 m.

Hasil prediksi jenis-jenis tanaman secara keseluruhan di Desa Jabon Mekar
dicatat sebagai berikut: yang termasuk jenis-jenis tanaman masa kini untuk
kelompok tanaman buah-buahan adalah Musa spp., Durio zibethinus, Nephelium
lappaceum, Sandoricum koetjape, Carica papaya. Kemudian di kelompok
tanaman sayur yaitu Gnetum gnemon, dan Pithecellobium lobatum. Adapun yang
termasuk jenis tanaman masa akan datang, dari kelompok tanaman buah-buahan
adalah Musa spp., Artocarpus heterophyllus, Carica papaya. Sedangkan untuk
kelompok tanaman sayur yaitu Leucaena leucocephala. Sementara itu yang
termasuk jenis tanaman masa lampau dari kelompok tanaman buah-buahan adalah
Cocos nucifera, dan di kelompok tanaman sayur adalah Artocarpus altilis.
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ABSTRACT

BUDI PRASETYO. Community Structure and Vegetation Profile of Home
Garden System in Village of Jabon Mekar, Subdistrict of Parung, Bogor. Under
supervision of DEDE SETIADI as head and EKO BAROTO WALUJO as
member.

Jabon Mekar village is well-known as the central of fruit producing. Many kinds
of fruit are planted and developed in this area. It is estimated as a buffer zone of
Jakarta and subject of the urban development.

The aim of the research is to study the community structure and vegetation profile
of home-garden system in the village of Jabon Mekar.

The research was located at Jabon Mekar village, subdistrict of Parung, Bogor
regency. The methods used for vegetation analysis were the quadrate method to
find density, frequency, dominance, and important index value of plant species
and the vegetation profile method.

The result of the research found 311 species of plants from 245 genus, 86 families
and 36 cultivars. The plants were grouped into 6 categories i.e. the group of
miscellaneous plants, ornamental plants, fruit plants, vegetable plants, tradionally
medicinal plants, and food plants.

The highest value of density of plant species for all group plants based on function
found at the home-%arden 400 m® width types and then followed by home-garden
of 1200 m?, 800 m”, and 2000 m* width types. The all group of plants based on
function in every types of widen home-garden have a tendency not to spread. The
highest relative frequency was the group of fruit plants followed by the group of
omamental, miscellaneous, traditionally medicinal, vegetable and food plants.
While the highest value of relative dominance is the group of miscellaneous
plants, and then followed by ornamental plants, fruit plants, vegetable plants,
tradionally medicinal plants, and food plants.

The diversity of plant species at home-garden was at the high level. At the all of
the widen homegarden type, the research noted that there were 57 species of fruit
plants and dominated by Musa spp. It is also noted that 105 species of ornamental
plants dominated by Acalypha sinensis, and in the 48 species of traditionally
medicinal plants is dominated by Ageratum houstonianum. While in the 15
species of vegetable plants is dominated by Manihot esculenta. And in the 79
species of miscellaneous group of plants is dominated by Polytrias amaura.
According to their formation of canopy coat, there were five stratum, i.e. stratum
A (= 20m), stratum B (15-20m), stratum C (10-15m), stratum D (5-10m), and
stratum E (0-5m).

Musa spp., Durio zibethinus, Nephelium lappaceum, Sandoricum koetjape, Carica
papaya are estimated as species fruit plants of present. Whereas from the species
of vegetable plants are Gnetum gnemon, and Pithecellobium lobatum.

Then, the species are estimated includes plants of future i.e. from the species
group of fruit plants are Musa spp., Artocarpus heterophyllus, Carica papaya.
After that from the species of vegetable plants are Leucaena leucocephala.
Finally, the species are estimated includes plants of past i.e. from the species
group of fruit plants is Cocos nucifera. And then from the species of vegetables
plants are Artocarpus altilis.
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PENDAHULUAN

Pesatnya kemajuan dan kestabilan pembangunan nasional, tidak terlepas
dari kondisi perekonomian Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang selama ini
menjadi barometer perekonomian Indonesia. Sebagai kota metropolitan dan
wilayah konsentrasi dari berbagai kegiatan perekonomian nasional dan
internasional, Jakarta memiliki basis ekonomi yang lebih menguntungkan
dibanding provinsi-provinsi lainnya. Hal ini mudah dipahami karena didukung
oleh sumber daya manusia yang relatif baik, infra-struktur yang lebih memadai
serta memiliki nilai lebih di sektor-sektor produktif bagi investor asing untuk
berinvestasi. Daya tarik dan keunggulan ekonomi ini pula yang secara terus
menerus berpotensi menciptakan dan meningkatkan skala urbanisasi ke Jakarta,
berdasarkan data pertambahan jumlah penduduk di Jakarta diperkirakan sebesar
0,16% per tahun (Jakarta Membangun 2000).

Sebagai konsekuensi dari peningkatan skala urbanisasi maka kecenderungan
untuk terjadinya kegiatan pencarian dan perpindahan tempat pemukiman ke
daerah pinggiran kota Jakarta besar sekali, sehingga menyebabkan tumbuh ber-
kembangnya pembangunan fisik di daerah pemukiman baru. Menurut Martono et
al. (1997), pertambahan populasi manusia ini akan menyebabkan transformasi
‘gaya hidup orang kota’ ke desa melalui modernisasi di bidang pertanian dengan
paradigma monokultur. Kondisi seperti ini secara tidak langsung akan mengan-
cam eksistensi desa sebagai suatu satuan produksi dari suatu bagian ekosistem
pertanian dalam ekosistem pedesaan. Dengan demikian yang terjadi adalah
terganggunya kebutuhan energi dalam mempertahankan struktur dan fungsinya
sebagai ekosistem desa.

Lahan sebagai tempat melakukan segala aktivitas kehidupan manusia
merupakan salah satu tuntutan kebutuhan hidup yang semakin hari semakin
meningkat. Sebagai akibat tekanan jumlah penduduk yang tinggi beberapa pola
lahan pertanian berubah fungsi peruntukannya, dari tempat bercocok tanam
menjadi tempat pemukiman, kawasan industri dan bisnis, kawasan pariwisata, dan
infra-struktur fisik lainnya. Perubahan demikian memungkinkan cepat terjadinya

perkembangan daerah pedesaan menjadi daerah perkotaan. Menurut Soemarwoto
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et al. (1975), ancaman terbesar terlihat pada perubahan pola pekarangan yang
disebabkan oleh arah perkembangan kota yang semakin mendekati pedesaan. Hal
ini mengakibatkan pola pekarangan yang ada sebelumnya akan berubah dan
menyesuaikan dengan kondisi pola pekarangan yang ditemukan di daerah
perkotaan. Seiring dengan pendapat ini oleh Rifai (1990) dikatakan bahwa, salah
satu ciri pola pekarangan di daerah perkotaan adalah adanya penggunaan jenis
tanaman sebagai sumber penghasilan yang semakin terbatas, namun sebaliknya
pemanfaatan jenis tanaman hias semakin tinggi keanekaragamannya. Hal ini dapat
diduga karena orang perkotaan lebih mengutamakan pertimbangan fungsi estetika
dalam menata pola pekarangannya.

Kecamatan Parung merupakan salah satu daerah pinggiran kota Jakarta yang
banyak mengalami dampak pesatnya laju pertumbuhan dan perkembangan
pembangunan. Meskipun termasuk daerah Kabupaten Bogor namun jarak tempuh
untuk mencapai daerah ini relatif cukup dekat sekitar 30 km dan kota Jakarta.
Desa Jabon Mekar adalah salah satu desa di Kecamatan Parung yang dikenal
sebagai pusat penghasil buah-buahan, berlokasi kurang lebih lima kilometer ke
arah timur dari ibukota Kecamatan Parung. Sebagai salah satu daerah penyangga
perluasan dan pengembangan di wilayah selatan kota Jakarta, dikhawatirkan akan
berpengaruh pula terhadap peruntukkan maupun luas lahan pekarangan yang ada
di desa ini. Berdasarkan pengamatan di lapang diperkirakan mulai tahun 1994
sampai sekarang perdagangan buah-buahan di sepanjang jalan raya Parung
menuju Bogor sudah tidak seramai tahun-tahun sebelumnya, baik keragaman
maupun jumlah buah-buahan yang dijualnya. Bahkan sebagian besar durian yang
dijajakan di pinggir jalan tersebut berasal dari luar daerah Parung, antara lain
berasal dari kota-kota di Sumatera seperti Lampung, Palembang, Jambi, dan
Padang. Apabila kondisi semacam ini dibiarkan berjalan terus, tidak menutup
kemungkinan dalam beberapa tahun ke depan desa ini sebagai salah satu pusat
penghasil buah-buahan di Parung akan berangsur-angsur terdesak keberadaannya.
Alih fungsi kebun dan pekarangan buah-buahan menjadi lahan pemukiman
dengan segala keterbatasan luasan dan keanekaragaman sumberdaya hayatinya
terus berjalan selaras dengan berjalannya waktu, sehingga diduga keaneka-

ragaman sumberdaya nabati pun akan berkurang.
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Padahal tidak sedikit jenis buah-buahan yang dihasilkan dari desa ini seperti
di antaranya durian (Durio zibethinus Murr.), rambutan (Nephelium lappaceum
L.), cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr.), duku (Lansium domesticum
Correa), pisang (Musa acuminata x balbisiana), pepaya (Carica papaya L), dan
kecapi (Sandoricum koetjape (Burm. F.) Merr.). Durian merupakan salah satu
buah yang dihasilkan dari daerah ini, dikenal dengan nama kultivar durian ‘jabon’
atau durian ‘lai-mas’. Menurut Untung (1999), diduga dunan ‘jabon’ merupakan
hibrid alam antara Durio zibethinus dan Durio kutejensis (lai dari Kalimantan).
Durian ini dicirikan dengan sifat karakter yang dimilikinya antara lain ukuran
buah yang tidak terlalu besar, kulit buah saat masak berwama hijau, duri buah
agak rapat, berbentuk lonjong, daging buah tebal, berwarna kuning agak jingga,
satu juring berisi 2-3 biji, beraroma lembut, berasa manis dan gurih.

Tujuan penelitian untuk mempelajari struktur komunitas tumbuhan dalam
ekosistem pekarangan di Desa Jabon Mekar, Kecamatan Parung, Bogor.

Dengan demikian diharapkan mampu mengungkap potensi kekayaan dan
keanekaragaman jenis tumbuhan yang terkait dengan fungsi ekologi, ekonomi,
dan estetika pekarangan. Selain daripada itu juga dapat diprediksi jenis-jenis
pohon masa kini, masa akan datang, dan pohon masa lampau.

Selanjutnya diajukan hipotesis sebagai berikut: akibat tingginya angka
urbanisasi ke Jakarta menyebabkan terjadinya perubahan pada pola pikir masya-
rakat dalam menentukan struktur vegetasi penyusun ekosistem pekarangan di

Desa Jabon Mekar, Kecamatan Parung, Bogor.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian dan Fungsi Pekarangan

Keberadaan pekarangan, tegalan, kebun, taman dan sejenisnya di bumi ini
berawal dari peradaban manusia untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya
dengan cara, mendekatkan segala hasil perburuan manusia baik berupa jenis
tumbuhan maupun hewan yang dibutuhkan dengan tempat mereka tinggal.
Sehingga sisa-sisa bahan makanan yang diperoleh dari hutan akan tumbuh subur
di dekat pemukimannya. Dalam proses perjalanan kehidupan mereka unsur
estetika, kenikmatan, kebahagiaan, kenyamanan yang terangkum dalam asrinya
kehidupan, untuk selanjutnya turut serta berperan dalam mewarnai pola dan
bentuk pemukiman serta lingkungan hidup manusia. Dengan demikian tidak
dipungkiri lagi bahwa kehadiran pekarangan dengan segala corak, bentuk dan
aneka komposisi penataan di dalamnya tidak terlepas dari pengaruh berbagai
faktor, antara lain kearifan, cita rasa manusia, nilai sosial budaya dan ekonomi
penghuninya, serta faktor lingkungan fisik.

Berbagai istilah digunakan untuk mengungkapkan batasan pekarangan
secara harfiah, bahkan tidak hanya terjadi di negeri sendiri melainkan juga di
negara lain. Pekarangan merupakan istilah yang paling umum dipakai di
Indonesia, berasal dari kata karang yang berarti pohon-pohonan (Karyono ef al.
1977). Karangkitri merupakan sebutan untuk pekarangan di daerah Jawa, berarti
spesies pepohonan yang tumbuh dalam pekarangan. Selain karangkitri masih
banyak nama lain untuk pekarangan digunakan di wilayah negara kita, seperti
buruan — Sunda, kintal atau poan — di Timor, pamengkang — di Madura, karang —
di Bali, dan parak — di daerah Minangkabau. Sedangkan di Filipina dan
Kepulauan Pasifik pekarangan dikenal dengan sebutan homegardens, di India —
compound gardens, di Stri Lanka - kandy garden, di Nigeria — compound farm,
dan di Kilimanjaro, Kenya — chagga (Soetisno et al. 1999).

Dari beragam pengertian eksistensi fisik tentang pekarangan terdapat
istilah dan pengungkapan yang berbeda-beda, baik itu berasal dari instansi resmi
pemerintah maupun swasta. Oleh karena itu dapatlah kiranya dimengerti bila

sering terdapat perbedaan data mengenai aspek-aspek pekarangan yang berasal
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dari berbagai instansi. Berdasarkan sudut pandang tanaman sebagai satu-satunya
komponen dominan pengisi pekarangan, Soetomo (1992) mendefinisikan
pekarangan sebagai sebidang tanah yang memiliki batas-batas tertentu dengan
bangunan tempat tinggal di atasnya dan mempunyai hubungan fungsi ekonomi,
biofisik maupun sosial budaya dengan penghuninya. Sedangkan Soemarwoto
(1975) yang beranggapan bahwa hewan merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari pekarangan, menurutnya pekarangan merupakan sebidang tanah sekitar
rumah yang ditanami dengan berbagai macam tanaman tidak terkecuali tumbuhan
liar yang mampu hidup, yang dapat dimanfaatkan penduduk untuk sayur, obat,
bahan makanan atau keperluan lain. Kecuali itu, menurutnya pekarangan
dipandang sebagai suatu ekosistim di mana manusia dan hewan merupakan bagian
integral dari sistem itu.

Fungsi pekarangan dapat beragam maknanya dan akan berbeda satu
dengan lainnya tergantung dari bagaimana pemiliknya mengelola. Secara terinci
Soetomo (1992) memilah-milah fungsi pekarangan sebagai bertkut:

1. Tempat pelestarian sumberdaya alam, meningkatkan kesehatan lingkungan,
menjaga sumber kesuburan tanah, mencegah erosi, melindungi pekarangan
secara hidrologis, memperbaiki ekosistem dan paru-paru lingkungan.

2. Sumber estetika, keindahan, kesejukan, dan kenyamanan.

3. Sumber ekonomi, tambahan pendapatan, lumbung hidup, warung hidup, bank
hidup, dan apotik hidup.

4. Dalam bidang sosial, memenuhi kebutuhan sosial, budaya, dan agama.

5. Areal pelestarian plasma nutfah.

Sementara Soemarwoto (1997) menjelaskan bahwa, fungsi pekarangan merupa-

kan integrasi kompleks dari fungsi alam hutan untuk memenuhi kebutuhan sosial,

budaya, dan ekonomi manusia. Fungsi tersebut secara tidak langsung merupakan
pencagaran sumberdaya genetis, hidrologi, efek iklim mikro, sosial, produksi, dan

estetika.
Profil Vegetasi dan Manfaat Tanaman Pekarangan

Visual pola pelapisan tajuk tanaman pada struktur pekarangan merupakan

cerminan dari proyeksi tinggi tanaman dari batas permukaan tanah (lahan) sampai
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pada ujung kanopi. Oleh karenanya pola-pola pelapisan ini sangat tergantung pada
jenis tanaman yang tumbuh, apakah jenis tanaman setahun ataupun semusim.
Menurut Setiadi (1998), profil vegetasi tumbuhan merupakan gambaran profil
vertikal dan horizontal yang di dalamnya mencakup struktur dan komposisi jenis
dari suatu vegetasi yang meliputi dominansi penutupan tajuk, model arsitektur
pohon, keanekaragaman jenis, dominasi jenis, frekuensi jenis, kerapatan jenis,
nilai penting jenis pohon dan tumbuhan bawah yang ada di dalam suatu vegetasi.
Sementara itu Whitmore (1986) berpendapat bahwa, stratifikasi hutan terdiri atas
5 stratum (lapisan) yaitu: a) stratum A ditumbuhi oleh jenis pohon besar dengan
tajuk yang mencuat, b) stratum B ditempati oleh pohon-pohon dengan lapisan
tajuk yang menerus, ¢) stratum C ditempati oleh pohon-pohon yang lebih rendah
tajuknya, d) stratum D merupakan stratum yang dihuni oleh anakan pohon, dan e)
stratum E ditempati oleh herba dan semai yang menutupi lantai hutan. Berbeda
halnya dengan pendapat di atas, Halle er al. (1978) mengemukakan bahwa,
pohon-pohon yang terdapat di dalam suatu komunitas hutan alam tropika dapat
digolongkan berdasarkan tingkat pertumbuhan dan perkembangan suatu pohon
menjadi tiga golongan yaitu:

1. Pohon pada masa mendatang (trees of future), yaitu pohon-pohon yang mem-
punyai kemampuan untuk berkembang lebih lanjut atau pada masa datang.
Pohon tersebut pada saat ini biasanya merupakan pohon yang kodominan, dan
diharapkan pada masa mendatang akan menggantikan pohon-pohon yang pada
saat kini dominan.

2. Pohon pada masa kini (trees of present), yaitu pohon-pohon yang sedang ber-
kembang penuh dan merupakan pohon yang dominan di dalam profil
arsitektur komunitas tumbuhan saat kini.

3. Pohon pada masa lampau (frees of past), yaitu pohon-pohon yang sudah tua
dan mulai mengalami kerusakan dan selanjutnya akan mati.

Selanjutnya, terlepas dari pengaruh faktor manusia sebagai pemilik pekarangan

dalam berbudidaya tanaman, apabila pendapat Halle ini dapat diaplikasikan ke

dalam pola stratifikasi pekarangan di pedesaan maka diharapkan kita mampu
memprediksi jenis tumbuhan dominan pada masa mendatang yang terkait dengan

fungsi ekologi dan ekonomi dari pekarangan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40168.pdf

7

Jika kita perhatikan struktur komunitas tanaman dalam suatu pekarangan,
akan terlihatlah adanya keanekaragaman jenis tumbuhan yang relatif besar.
Keanekaragaman jenis tersebut dapat terdiri atas tanaman budidaya maupun
tumbuhan liar yang mampu bersaing untuk tetap hidup. Pemanfaatan aneka jenis
tumbuhan ini tidak terlepas dari segala kegiatan kehidupan sosial penduduknya.
Dengan berbekal kemampuan dan pengetahuan hasil warisan leluhur dalam
pemahaman tentang manfaat tetumbuhan, maka mereka mampu menjabarkan
pengetahuan rakyat tadi dalam sistem klasifikasi pemanfaatan tetumbuhan sebagai
berikut:

1. Tumbuhan sebagai penyedia bahan pangan (baik untuk makanan pokok,
makanan tambahan maupun sebagai bahan untuk pembuatan minuman ataupun
untuk rempah-rempah)

2. Tumbuhan sebagai penyedia bahan sandang.

3. Tumbuhan sebagai penyedia bahan papan dan perlengkapan lain (seperti bahan
bangunan rumah, bahan untuk alat rumah tangga dan pertanian, bahan tali
temali serta anyam-anyaman, dan lain-lain).

. Tumbuhan untuk bahan obat-obatan dan kosmetika.

. Tumbuhan sebagai bahan pewarna.

. Tumbuhan sebagai sumber pelengkap upacara tradisional dan kegiatan sosial.

~ N W A

. Tumbuhan sebagai bahan pemenuhan keindahan, seni dan lain-lain (Walujo
1987).

Deskripsi Lokasi Penelitian

Secara administratif Desa Jabon Mekar berada di wilayah Kecamatan
Parung, Kabupaten Daerah Tingkat I Bogor, Propinsi Daerah Tingkat I Jawa
Barat. Desa Jabon Mekar terletak pada ketinggian 120 m dpl. (di atas permukaan
laut) dengan topografi datar (rata), berbatasan dengan beberapa desa sebagai
berikut: sebelah utara dibatasi oleh Desa Pamagarsari, Kecamatan Parung; di
sebelah selatan dibatasi oleh Desa Jampang, Kecamatan Kemang; dan di sebelah
barat dibatasi oleh Desa Iwul, Kecamatan Parung; sedangkan di sebelah timur
dibatasi oleh Desa Kalisuren, Kecamatan Bojong Gede, sehingga menyebabkan

desa ini dipisahkan oleh jalan raya Parung menuju Bogor (lihat gambar 1).
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Desa Jabon Mekar terdiri atas dua kampung yaitu: kampung Sawah dan
kampung Jabon, serta terdiri atas 5 Rukun Warga (RW) yang membawahi 22
Rukun Tetangga (RT) dengan luas lahan seluruhnya mencapai 217,045 hektar.
Menurut laporan Kantor Kelurahan tentang perkembangan jumlah penduduk
tahun 2002/2003, desa tersebut dihuni tidak kurang dari 7.432 jiwa (laki-laki
3.689 jiwa dan perempuan 3.743 jiwa), terdiri atas 1.222 kepala keluarga (KK).
Kemudian berdasarkan Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang, Pajak Bumi dan
Bangunan (SPPT-PBB) Tahun 2004 dari jumlah KK yang ada hanya sebesar 568
KK memiliki rumah berikut pekarangannya. Sedangkan banyaknya suku yang ada
berjumlah tujuh yakm suku Jawa, Sunda, Batak, Madura, Bali, Irian, dan Tiong

Hoa Keturunan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40168.pdf

9

—
U
T R ~ P. Mastura
- Skala 1: 25.000 R - -
Ol Yogyskana :
;
. //, Sumbar : indeks Peta Provinsl JABAR
; Diterbitikan oish BAKOSURTANAL
:
LI v . Desa Pamagarsari /"
. \ 2
. v
wd
;\Ji?;pun;,\ m 4!,?\;?;-;5\
s

DA J4 'A-";?ON{\.‘?FA, 48

Desa wul

Desa Kalisuren

Keterangan

> Sawah ingasi
Sawah Tadah Hujani
Kebun/fPerkebunan
Semak/Belukar
TegalanA adang

! Pemukiman

Jalan Raya Parung-Bogor

Desa Jampang

Sumper : Peta Rupabumi Digital Indonesia diterbitkan oleh Badan Koordinasi
Survey dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL) (1998)

Gambar 1. Peta Desa Jabon Mekar, Kecamatan Parung,
Kabupaten Daerah Tingkat |l Bogor

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40168.pdf

10
BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan dari bulan April sampai dengan Oktober 2004,
Sedangkan lokasi penelitian di pekarangan-pekarangan masyarakat Desa Jabon

Mekar, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor.

Bahan dan Alat
Hagameter, roll meter, tali, pancang dari bambu, parang, gunting stek,
kantong plastik, kertas koran, alkohol 70%, selotip, alat tulis, buku lapangan,

kertas mounting, lem, cutter, envelope sample, dan tali rafia.

Metode Pengambilan Data

a. Berdasar pada Peta Kecamatan Parung (Rupabumi Digital Indonesia yang
diterbitkan oleh Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional/Bako-
surtanal, tahun 1998) dan data luas lahan desa secara keseluruhan, maka
diperoleh hitungan tentang besarnya luas seluruh pekarangan yang ada di
wilayah desa, yaitu 51,995 ha. Selanjutnya dilakukan survei lapang penda-
huluan untuk mengkonfirmasi antara kondisi pekarangan di lapang dengan
data yang ada di peta, sehingga akan diperoleh kepastian lokasi-lokasi
pekarangan yang layak untuk diteliti.

b. Dengan mengacu dari data KK (kartu keluarga) yang pekarangannya
memenuhi kriteria untuk diteliti dan berdasar dari data sebaran kepemilikan
pekarangan yang tertulis di SPPT-PBB Tahun 2004, maka dilakukan penge-
lompokan terhadap luasan pekarangan menjadi tiga bagian yaitu 1-500 m?,
501-1000 m?, dan > 1000 m’ Hal ini dimaksudkan agar semua luasan
pekarangan yang diteliti di desa dapat terwakili.

c.  Secara statistik agar seluruh komunitas tumbuhan di pekarangan dapat
terwakili pengamatannya, maka akan dipilih secara acak minimal sebesar
10% dari jumlah keseluruhan KK dalam setiap kelompok luasan peka-
rangan.

d. Berdasarkan hasil survei lapang pendahuluan diperoleh rata-rata luas petak

contoh minimum sebesar 400 m” yang digunakan sebagai patokan dalam
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analisis vegetasi. Sehingga dari setiap KK yang terpilih mewakili kelompok
luasan pekarangan akan dilakukan pengukuran terhadap keseluruhan luas
lahan yang dihuni, kemudian dikurangi luas bangunan fisik yang ditempati,
maka akan didapatkan luasan cuplikan pekarangan yang menjadi plot
penelitian.

e. Dengan demikian secara acak didapatkan data bahwa, untuk luasan peka-
rangan 1-500 m’ akan diwakili oleh luasan 400 m? sebanyak 36 KK, dan
untuk luasan pekarangan 501-1000 m? akan diwakili oleh luasan 800 m’ se-
banyak 14 KK, sedangkan untuk luasan pekarangan >1000 m” akan diwakili
oleh luasan 1200 m” sebanyak 9 KK dan luasan 2000 m? sebanyak 7 KK.

f.  Pengamatan struktur komunitas tumbuhan di setiap luasan cuplikan
pekarangan yang terpilih, dilakukan dengan mencacah dan mengidentifikasi
seluruh jenis tumbuhan yang ada dengan mengacu pada buku Flora of Java
(Backer & Brink 1963, 1965, 1968), Weeds of Rice in Indonesia (Soerjani ef
al. 1987), PROSEA, Sumber Daya Nabati Asia Tenggara 2, Buah-buahan
Yang Dapat Dimakan (Verheij & Coronel 1997), dan Banana Cultivar
Names and Synonyms in Southeast Asia (Valmayor et al. 1999, diacu dalam
Molina & Roa 2000). Untuk jenis-jenis yang belum diketahui nama ilmiah
botaninya akan diidentifikasi di Herbarium Bogoriense, LIPI, Bogor.

g.  Untuk mengetahui diagram profil vegetasi pekarangan secara keseluruhan,
dan prediksi jenis-jenis pohon masa kini, masa akan datang, serta pohon
masa lampau maka dalam pembahasannya dibagi dalam 4 luasan pekarang-
an, yaitu 400 m?, 800 m?, 1200 m* dan 2000 m”. Sedangkan pemetaan dia-
gramnya dilakukan dengan cara menggambar struktur vertikal dan horison-
tal dari satu contoh plot penelitian yang representatif di masing-masing tipe
luasan pekarangan.

h.  Penentuan ilustrasi model arsitektur pohon berdasarkan kunci model arsi-
tektur pohon yang dijelaskan oleh Halle et al. (1978).

1. Pengelompokkan tanaman didasarkan atas pengalaman dan pengetahuan
lokal masyarakat setempat dalam pengelolaan dan pemanfaatan berbagai
jenis tanaman yang tumbuh di pekarangan desa ini. Yaitu dilakukan dengan

pengamatan kualitatif dan wawancara dengan pemilik pekarangan untuk
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mendapatkan data penunjang berupa pekerjaan pokok, latar belakang

pendidikan, usia, dan jumlah anggota keluarga. Pengelompokkan tanaman

yang dimaksud terdiri atas tanaman 1) buah-buahan, 2) sayur, 3) pangan, 4)

obat, 5) hias, dan 6) tanaman lain-lain yaitu tanaman dalam penggunaannya

berada di luar manfaat yang telah disebutkan di atas seperti sebagai pakan
ternak, tanaman pelindung, kayu bakar, bahan bangunan, kerajinan tangan,
bumbu-bumbuan untuk memasak, gulma dan sebagainya.

j.  Menurut Bompard et al. (1980) penentuan batasan dan klasifikasi tentang
pohon di pekarangan dan hutan tropika alami amatlah sulit. Karena hutan
merupakan ekosistem alami yang keberadaannya tidak tergantung manusia,
namun sebaliknya pekarangan merupakan ekosistem yang dibuat oleh
manusia dan hasil utamanya berfungsi untuk memenuhi segala kebutuhan
hidupnya. Oleh karena itu dalam analisis penelitian ini penentuan kriteria
perawakan tanaman menggunakan hasil modifikasi rumusan yang dikemu-
kakan oleh Wyatt-Smith (1963), diacu dalam Soerianegara dan Indrawan
(2002) sebagai berikut:

a. Semai adalah permudaan mulai dari kecambah sampai setinggi 1,5 m, atau
apabila tanaman berbatang maka nilai diameternya di bawah 5 cm.

b. Belta adalah permudaan yang tingginya mulai dari 1,5 m sampai kurang
lebih 3 m, dan atau pohon-pohon muda yang batangnya berdiameter 5 cm
sampai kurang dari 10 cm.

c. Pohon adalah tumbuhan bertahun berkayu yang mempunyai sebuah
batang utama dengan dahan dan ranting jauh di atas tanah, serta batang
berdiameter di atas 10 cm. Dan dalam analisis ini yang dimaksud pohon
termasuk juga jenis-jenis tanaman seperti bambu (Bambusa sp.), pisang
(Musa spp.), dan pepaya (Carica papaya L.) selama memenuhi kriteria
batangnya berdiameter di atas 10 cm.

Untuk selanjutnya secara ringkas alur kerja penelitian dapat dilihat pada

gambar 2.
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Analisa Data

Metode pengukuran yang digunakan dalam analisis vegetasi ini adalah
metode kuadrat (Muller-Dumbois & Ellenberg 1974) dan profil vegetasi untuk
memperoleh nilai-nilai kerapatan jenis, frekuensi jenis, dominasi jenis, dan nilai
penting jenis tanaman berdasarkan pemanfaatannya dengan tahapan penggunaan

rumus sebagai berikut:

A) Tahap 1
Kerapatan Mutlak Jenis i atau KM (i)
Jumlah individu suatu jenis 1

KM(i)= ind./ha
Jumlah total luas areal yang digunakan untuk penarikan contoh

Kerapatan Relatif Jenis i atau KR (1)

Kerapatan Mutlak jenis 1
KR (1) = x 100%
Kerapatan total seluruh jenis yang terambil dalam penarikan contoh

Frekuensi Mutlak Jenis i atau FM (i)

Jumlah satuan petak contoh yang diduduki oleh jenis 1

FM (i) =
Jumlah banyaknya petak contoh yang dibuat dalam analisis vegetasi

Frekuensi Relatif Jenis i atau FR (i)
Frekuensi Mutlak jenis i

FR(1) = x 100%
Frekuensi total seluruh jenis

Dominasi Mutlak Jenis i atau DM (i)

DM (i) = proyeksi penutupan tajuk jenis i terhadap luas lahan tempat tum-
buhnya.

Dominasi Relatif Jenis i atau DR (i)
Jumlah dominasi jenis i

DR (i) = - x 100%
Jumlah dominasi seluruh jenis
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Indeks Nilai Penting (INP) Jenis

INP = KR (i) + FR(i) + DR(i)
Agar INP jenis mudah untuk diinterpretasikan maka digunakan Perbandingan Ni-
lai Penting (Some Dominance Ratio/SDR) karena jumlahnya tidak lebih dari
100%, adapun cara perhitungannya sebagai berikut SDR = INP/3. Apabila
besarnya nilai SDR lebih mendekati 100%, maka NP jenis tanaman tergolong
tinggi. Sebaliknya jika besarnya nilai lebih mengarah ke 0% maka NP jenisnya
termasuk kategori kecil (Setiadi & Muhadiono 2001).

B) Tahap 2

Keanekaragaman jenis tanaman pekarangan dinyatakan dalam bentuk indeks
keanekaragaman (diversity index), yang perhitungannya menggunakan metode
Shannon-Wiener (Barbour et al. 1987).

H'=- % (pi)(Inpi)
i=1
Keterangan:
H'! = Indeks Diversitas Shannon — Wiener

Pr=N

ni = Jumlah nilai penting satu jenis

N = Jumlah nilai penting seluruh jenis

In = Logaritme natural (bilangan alami)

Adapun penafsiran makna nilai indeks diversitas jenis sebagai berikut: jika
H'=0-1,0 termasuk kategori sangat rendah

H' =1,1-2,0 termasuk kategori rendah

H' =2,1-3,0 termasuk kategori sedang

H' = 3,1-4,0 termasuk kategori tinggi

H' = lebih besar dari 4 termasuk kategori sangat tinggi (Barbour er al. 1987,
Djufri 2003).
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C) Tahap 3
Untuk melihat persamaan struktur dan komposisi jenis tumbuhan dari keempat
tipe luasan pekarangan menggunakan analisis data dengan Indeks Kemiripan
Komunitas menurut Sorensen (Brower ez a/. 1990) sebagai berikut:

2w

IS= oy x 100%
Keterangan:
IS = Indeks Similarity (indeks kemiripan).
a = Jumlah nilai penting seluruh jenis dalam tipe luasan pekarangan pertama
b = Jumlah nilai penting seluruh jenis dalam tipe luasan pekarangan kedua.
W = Jumlah nilai penting jenis terkecil atau sama dari jenis-jenis yang sama

namanya dan berada dalam kedua tipe luasan pekarangan yang diperban-
dingkan.
Berdasarkan indeks kemiripan komunitas dari keempat tipe luasan pekarangan
yang diperbandingkan, apabila nilainya di atas 50% maka kecenderungan mem-
punyai kemiripan lebih tinggi daripada perbedaannya. Bahkan bila nilainya 100%
berarti struktur dan komposisi jenisnya sama, namun sebaliknya jika nilainya 0%
berarti tidak mirip sama sekali atau sangat berbeda sekali struktur dan komposisi

jenis tumbuhan dari tipe luasan pekarangan yang diperbandingkan (Setiadi 1998).

D) Tahap 4
Untuk mengukur indeks kemerataan sebaran jenis pada seluruh luasan peka-

rangan digunakan rumus menurut Barbour e al. (1987) sebagai berikut:

H
- Log$§

Keterangan:

¢ = Indeks kemerataan sebaran jenis

H' = Indeks keanekaragaman jenis

S = Jumlah jenis

Besarnya nilai indeks kemerataan sebaran jenis berkisar antara O sampai 1. Apabi-

la besarnya nilai mengarah ke 1 maka nilai kemerataan sebaran jenisnya tinggi,
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namun sebaliknya jika nilainya mengarah ke O berarti nilai kemerataan sebaran

jenis di dalam komunitas yang diteliti rendah (Setiadi 1998).
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Gambar 2. Diagram alur kerja penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kekayaan dan Keanekaragaman Jenis

Berdasarkan hasil studi di lapang diketahui bahwa total kekayaan jenis
tanaman yang dicatat tumbuh di pekarangan Desa Jabon Mekar, Kecamatan
Parung, Bogor berjumlah 311 jenis dari 245 marga dan 86 suku (Tabel 1). Di
antara jumlah jenis yang dicatat, beberapa jenis di antaranya memiliki
keanekaragaman dalam kultivammya, misalnya pada tanaman pisang, jumlah
kultivar terbanyak berasal dari marga Musa accuminata (5 kultivar), Musa x
paradisiaca (9 kultivar). Jenis yang lain misalnya mangga (Mangifera indica) ada
4 kultivar, Carica papaya (4 kultivar), Codiaeum variegatum (4 kultivar),
Nephelium lappaceum (2 kultivar), Lansium domesticum (2 kultivar), dan Durio
zibethinus (2 kultivar). Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1.
Sementara itu pengelompokan berdasarkan pemanfaatannya dicatat sebanyak 57
jenis tanaman buah-buahan, 105 jenis tanaman hias, 48 jenis tanaman obat, 15
jenis tanaman sayur, 7 jenis tanaman pangan, dan 79 jenis tanaman dikelompok-

kan sebagai tanaman lain-lain (Gambar 3).

Tabel 1 Jumlah jenis, marga, suku dalam tipe luasan pekarangan yang menjadi

perwakilan seluruh areal penelitian

Jumlah Total Jumlah yang Dicatat
Tipe Luasan Contoh |
uasan

Pekarangan  Pekarangan (m?) Jenis Marga Suku
400 m? 36 14.400 241 195 75
800 m’ 14 11.200 207 172 70
1200 m’ 9 10.800 190 162 67
2000 m’ 7 14.000 202 166 70
Keseluruhan 66 50.400 311 245 86

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa masing-masing tipe luasan pekarangan
memiliki jumlah jenis yang relatif sama. Secara teoritis mestinya tidak demikian,
karena jumlah jenis akan bertambah sejalan dengan semakin luasnya petak
cuplikan. Pengingkaran terhadap teori ini lebih disebabkan karena jumlah jenis
yang dihitung adalah berdasarkan total luasan pekarangan. Seperti yang ditunjuk-
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